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SEANTERONEWS.com – Israel mengonfirmasi bahwa sejumlah pejuang
Hamas berhasil menyusup ke sebuah pos militer di dekat Khan
Younis  melalui  sistem  terowongan  bawah  tanah.  Insiden  ini
menandai salah satu penetrasi paling signifikan yang terjadi
dalam konflik terbaru di Gaza.

Serangan Berani dari Dalam Tanah
Lebih dari 15 anggota Hamas dilaporkan keluar dari terowongan
dan menembaki pasukan Israel dengan senjata otomatis serta
rudal  anti-tank.  Serangan  ini  menyebabkan  beberapa  tentara
Israel terluka dan memicu pertempuran jarak dekat di area
militer  tersebut,  mendorong  militer  Israel  untuk  bersiaga
penuh.
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Dampak  Terhadap  Strategi  Pertahanan
Israel
Kasus  ini  memperlihatkan  celah  baru  dalam  sistem  keamanan
Israel,  baik  dari  sisi  intelijen  maupun  penanggulangan
infrastruktur  bawah  tanah.  Meskipun  Israel  telah  membangun
tembok anti-terowongan sepanjang perbatasan Gaza, kejadian ini
menunjukkan  bahwa  sistem  perlindungan  tersebut  masih  bisa
ditembus oleh taktik terowongan yang semakin canggih.

Ancaman  Berkelanjutan  dari  Terowongan
Hamas
Serangan  ini  menambah  bukti  bahwa  Hamas  masih  aktif
memanfaatkan jaringan terowongan bawah tanahnya—sebuah teknik
yang digunakan untuk infiltrasi, menyelinap ke wilayah musuh,
atau  menyandera  pasukan.  Teknologi  canggih  seperti  sensor
pergerakan dan sistem barrages belum cukup untuk sepenuhnya
mengatasi ancaman semacam ini.

Desakan  Internasional  untuk  Gencatan
Senjata
Selain dampak militer, insiden ini juga meningkatkan tekanan
global  agar  kedua  pihak  menahan  diri  dan  membuka  pintu
negosiasi.  Masyarakat  internasional  kembali  menyerukan
penghentian sementara konflik dan peninjauan ulang terhadap
strategi militer yang melibatkan penetrasi bawah tanah.


